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BAB  I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Salah satu tanggung jawab perusahaan adalah pertanggungjawaban sosial 

kepada pemangku kepentingan (stakeholders). Pelaksanaan pengungkapan dalam 

Corporate Social Responsibility (CSR) mempunyai peran penting untuk 

perusahaan dikarenakan perusahaan yang berada dalam lingkungan masyarakat dan 

aktivitasnya juga memliki dampak sosial dan lingkungan. Sehingga untuk 

menghindari konflik sosial dan lingkungan perusahaan melaksanakan 

pengungkapan tanggung jawab sosial yang merupakan salah satu alat manajerial 

yang sudah ditetapkan (Mulia, 2009). Pada dasarnya praktik CSR berorientasi dari 

dalam ke luar, yang artinya perusahaan harus dikelola dengan baik sehingga tidak 

menimbulkan dampak negatif bagi lingkungannya (Solihin, 2011). Jadi, perusahaan 

harus mengimplementasikan tata kelola perusahaan dengan baik dalam rangka 

mewujudkan CSR yang baik. 

Haniffa (2002) menyatakan bahwa perkembangan CSR juga terdapat di 

ekonomi syariah, tidak hanya terdapat di ekonomi konvensional saja. Dalam dunia 

kerja ataupun penelitian, pengukuran terhadap pengungkapan CSR dalam 

perbankan syariah masih mengacu pada Global Reporting Initiative Index (GRI). 

Pengukuran GRI menggunakan indeks GRI yang terdiri dari 7 indikator dan 

terdapat 100 item. 7 indikator diantaranya : 

a. Tema Ekonomi    
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b. Tema lingkungan 

c. Tema praktik tenaga kerja 

d. Tema Hak Asasi Manusia 

e. Tema Kemasyarakatan 

f. Tema Kewajiban Produk 

g. Tema Indeks Khusus Keuangan 

Saat ini peneliti-peneliti ekonomi syariah banyak menggunakan Islamic Social 

Reporting Index (ISR) untuk mengukur CSR institusi keuangan syariah. Menurut 

Haniffa (2002) ISR lebih sesuai dalam pengungkapan pelaporan CSR kaum 

muslim, karena tujuan awal yang mendasari adanya ISR adalah 

pertanggungjawaban kepada Allah SWT dan masyarakat serta meningkatkan 

transparansi bisnis. Dalam AAOIFI ( Accounting and Auditing Organization for 

Islamic Financial Institutions) sudah ditetapkan komponen-komponen standar CSR 

untuk mengukur indeks ISR. Menurut Fitria dan Hartanti (2010) dalam penelitian 

sebelumnya menyatakan bahwa untuk mengungkapkan CSR yang sudah sesuai 

dengan ajaran Islam adalah dengan menggunakan indeks ISR. Pelaporan ISR saat 

ini masih bersifat sukarela (voluntary) karena belum terdapat standar baku dari 

pemerintah (Jannah dan Asrori, 2016). Adanya konsep ISR disebabkan karena saat 

pelaporan tanggung jawab sosial konvensional ditemukannya keterbatasan, 

sehingga kerangka konseptual ISR yang muncul dikatakan sesuai dengan konsep 

syariah. Konsep ISR tidak hanya terfokus dalam membantu proses pengambilan 

keputusan bagi umat muslim tetapi memilki fungsi untuk membantu perusahaan 

dalam rangka melaksanakan kewajiban kepada sang pencipta dan seluruh 
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ciptaanNya (Gustani, 2015). Hal tersebut dikuatkan oleh firman Allah swt.dalam 

QS. Al-Hasyr ayat 7 yang artinya: 

“Apa saja harta rampasan (fai-i) yang diberikan Allah kepada RasulNya (dari 

harta benda) yang berasal dari penduduk kota-kota Maka adalah untuk Allah, 

untuk rasul, kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan orang-orang 

yang dalam perjalanan, supaya harta itu jangan beredar di antara orang-orang 

Kaya saja di antara kamu. apa yang diberikan Rasul kepadamu, Maka terima-lah. 

dan apa yang dilarangnya bagimu, Maka tinggalkanlah. dan bertakwalah kepada 

Allah. Sesungguhnya Allah Amat keras hukumannya.” 

 

Dalam ayat di atas terdapat kata “daulatan bainal aghniya” yang artinya 

“beredar diantara orang-orang kaya”, sehingga ayat di atas menjelasan perlu adanya 

pemeratan harta dalam kegiatan distribusi,jadi harta itu bukan milik pribadi akan 

tetapi sebagian harta itu ada hak milik orang muslim lainnya yang tidak mampu. 

Islam menekankan perlunya membagi kekayaan kepada orang lain melalui 

kewajiban membayar zakat, mengeluarkan infaq serta adanya hukum waris dan 

wasiat serta hibah. 

Beberapa penelitian tentang Islamic Social Reporting telah dilakukan 

sebelumnya, misalnya penelitian yang dilakukan oleh Yaya, dkk (2017), Khoirudin 

(2013), Sulistyawati, dkk (2017) menunjukkan hasil bahwa ukuran dewan 

komisaris mempunyai pengaruh positif terhadap pengungkapan Islamic Social 

Reporting (ISR). Penelitian yang dilakukan oleh Rosiana, dkk (2017) menunjukkan 

hasil bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap pengungkapan Islamic 

Social Reporting (ISR). Selanjutnya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Yaya, dkk 

(2017), Widiyanti, dkk (2017), Maulida, dkk (2014) menyatakan bahwa 

profitabilitas mempunyai pengaruh positif terhadap pengungkapan Islamic Social 
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Reporting (ISR). Terakhir yaitu penelitian oleh Widiyanti, dkk (2017) 

menunjukkan hasil bahwa likuiditas mempunyai pengaruh positif terhadap 

pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR).  

Dilihat dari penelitian-penelitian sebelumnya, ISR yaitu hal yang sangat 

penting untuk perusahaan syariah dalam rangka memenuhi harapan  para pemangku 

kepentingan, khususnya adalah bagi masyarakat muslim. Oleh sebab itu, peneliti 

mencoba mengidentifikasi apa saja yang dapat memengaruhi pengungkapan 

Islamic Social Reporting oleh perusahaan manufaktur syariah di Indonesia di 

laporan tahunan periode 2011-2017. Beberapa komponen yang diyakini dapat 

memengaruhi perusahaan syariah dalam mengungkapkan ISR adalah ukuran dewan 

komisaris dan profitabilitas (Yaya dkk, 2017), ukuran perusahaan (Rosiana dkk, 

2015), dan likuiditas (Widiyanti dkk, 2017). Secara umum dewan komisaris adalah 

dewan yang ditunjuk oleh RUPS di dalam UU No.40 Tahun 2007 Tentang 

Perseroan Terbatas dan bertugas untuk melakukan pengawasan dan memberikan 

nasihat kepada direktur Perseroan terbatas (PT). Semakin besar ukuran dewan 

komisaris maka pengawasan yang dilakukan akan semakin baik, sehingga dewan 

komisaris dapat meminimalisir  informasi yang mungkin disembunyikan oleh 

manajemen (Yaya dkk, 2017). Temuan ini sesuai dengan hasil penelitian Yaya, dkk 

(2017) yang menyatakan ukuran dewan komisaris berpengaruh positif terhadap 

pengungkapan ISR perusahaan syariah di Indonesia. Tetapi bertolak belakang 

dengan penelitian Wati (2017) yang menyatakan bahwa ukuran dewan komisaris 

tidak berpengaruh terhadap pengungkapan ISR. 
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Faktor lain yang di identifikasi mampu memengaruhi pengungkapan adalah 

ukuran perusahaan. Hal tersebut dikarenakan apabila ukuran perusahaan semakin 

besar maka modal yang ditanamkan juga akan semakin banyak, sehingga 

perusahaan akan memiliki jumlah permintaan tinggi terkait dengan pelaporan 

(Maulida, dkk. 2014). Pernyataan tersebut di dukung oleh hasil penelitian Rosiana, 

dkk (2015) menunjukkan hasil bahwa ukuran perusahaan mempunyai pengaruh 

positif terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting bank umum syariah di 

Indonesia. Hasil penelitian tersebut berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Sulistyawati, dkk (2017) menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh 

terhadap pengungkapan ISR. 

Selain ukuran dewan komisaris dan ukuran perusahaan, faktor lain yang 

juga di identifikasi mampu memengaruhi pengungkapan yaitu profitabilitas, 

dimana profitabilitas mampu menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba. Semakin tinggi laba diharapkan mampu memengaruhi motivasi 

perusahaan dalam mengungkapkan pertangggungjawaban sosial dalam rangka 

menarik investor menanamkan modalnya kepda perusahaan. Dalam penelitian yang 

dilakukan oleh Yaya, dkk (2017) menunjukkan hasil bahwa profitabilitas 

berpengaruh positif terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting perusahaan 

syariah di Indonesia. Tetapi hasil tersebut bertolak belakang dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Santoso, dkk (2017) yang menunjukkan bahwa profitabilitas tidak 

berpengaruh terhadap pengungkapan ISR. 

Dari ketiga faktor yang sudah di paparkan diatas, masih ada satu faktor lagi 

yang diyakini mampu memengaruhi pengungkapan dalam sebuah perusahaan yaitu 
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likuiditas. Menurut Riyanto (2008) likuiditas merupakan kemampuan yang dimiliki 

oleh perusahaan dalam memenuhi kewajiban finansialnya. Rasio likuiditas 

merupakan indikator yang bertujuan untuk melihat kemampuan perusahaan 

memenuhi semua kewajiban finansial jangka pendek pada saat jatuh tempo dengan 

memanfaatkan asset lancer yang sudah tersedia. Penelitian oleh Widiyanti, dkk 

(2017) menyatakan bahwa likuiditas mempunyai pengaruh positif terhadap 

pengungkapan Islamic Social Reporting perusahaan syariah di Indonesia. Hasil 

penelitian tersebut bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Asyhari  (2016) yang menyatakan bahwa likuiditas tidak berpengaruh terhadap 

pengungkapan  ISR. 

Penelitian ini merupakan kompilasi dari penelitian Yaya, dkk (2017), 

Rosiana, dkk (2015), Widiyanti, dkk (2017). Penelitian ini di lakukan kembali 

karena tidak konsistennya hasil dari setiap variabel independen yang akan diuji, 

dimana peneliti mengidentifikasi bahwa salah satu penyebabnya yaitu umumnya 

jenis perusahaan yang diambil sebagai sampel. Pengungkapan biasanya akan 

dilakukan oleh perusahaan yang mempunyai dampak langsung dan cukup besar 

terhadap lingkungan dan masyarakat misalnya perusahaan manufaktur.  Oleh sebab 

itu, peneliti menggunakan perusahaan manufaktur yang ada di dalam Daftar Efek 

Syariah tahun 2010-2017 yang menerbitkan laporan tahunan secara rutin, 

diharapkan dengan difokuskannya jenis perusahaan yang akan diteliti akan mampu 

memberikan hasil yang dapat dijadikan acuan dalam penelitian selanjutnya.  

Sehingga berdasarkan uraian diatas peneliti mengambil judul penelitian 

“ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMENGARUHI 
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PENGUNGKAPAN ISLAMIC SOCIAL REPORTING PADA PERUSAHAAN 

MANUFAKTUR YANG TERDAFTAR DI DAFTAR EFEK SYARIAH”. 

B. Batasan Masalah 

Penelitian ini memiliki batasan masalah, yaitu sampel yang digunakan 

hanya pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Daftar Efek Syariah (DES) 

tahun 2011-2017. Selain itu, penelitian ini hanya berasal dari Laporan Tahunan dan 

Laporan Keuangan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Daftar Efek Syariah 

(DES) tahun 2011-2017. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan Uraian dari latar belakang penelitian tersebut, maka yang menjadi 

pokok permasalahan pada penelitian ini adalah:  

1. Apakah Ukuran Dewan Komisaris berpengaruh positif terhadap 

Pengungkapan Islamic Social Reporting di Perusahaan Manufaktur Syariah di 

Indonesia?  

2. Apakah Ukuran Perusahaan berpengaruh positif terhadap Pengungkapan 

Islamic Social Reporting di Perusahaan Manufaktur Syariah di Indonesia?  

3. Apakah Profitabilitas berpengaruh positif terhadap Pengungkapan Islamic 

Social Reporting di Perusahaan Manufaktur Syariah di Indonesia?  

4. Apakah Likuiditas berpengaruh positif terhadap Pengungkapan Islamic Social 

Reporting di Perusahaan  Manufaktur Syariah di Indonesia?  

 

D. Tujuan Penelitian 
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1. Menguji, membuktikan secara empiris dan mengetahui bahwa ukuran dewan 

komisaris memiliki hubungan dengan pengungkapan Islamic Social Reporting. 

2. Menguji, membuktikan secara empiris dan mengetahui bahwa ukuran 

perusahaan memiliki hubungan dengan pengungkapan Islamic Social 

Reporting. 

3. Menguji, membuktikan secara empiris dan mengetahui bahwa profitabilitas 

memiliki hubungan dengan pengungkapan Islamic Social Reporting. 

4. Menguji, membuktikan secara empiris dan mengetahui bahwa likuiditas 

memiliki hubungan dengan pengungkapan Islamic Social Reporting. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Dunia Akademik 

Diharapkan dapat dijadikan sebagai rujukan bagi para peneliti apabila ingin 

mengembangkan penelitian-penelitian baru terkait dengan ISR. 

2. Perkembangan Kajian Ekonomi Islam 

Diharapkan dapat menjadi bahan kajian mengenai penerapan ISR pada 

perusahaan syariah di Indonesia. 

 


